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Abstract: Mathematical communication skills are one of the important abilities in 

mathematics learning; however, students’ mathematical communication skills tend to be 

low. Therefore, this study was conducted to describe the development of students’ 

mathematical communication skills throughout the learning process using the Realistic 

Mathematics Education (RME) approach. The study employed a descriptive research 

design. The participants were eighth-grade students of SMP Negeri 21 Padang who 

received learning through the RME approach. Data were obtained through quizzes 

administered over six learning sessions. Students’ mathematical communication skills were 

assessed based on four indicators: connecting real objects and pictures with mathematical 

ideas; explaining ideas using pictures; expressing everyday events using mathematical 

language or symbols; and making conjectures, constructing arguments, formulating 

definitions, and generalizations. The results showed the development of students’ 

mathematical communication skills during the implementation of RME, as indicated by an 

increase in the average quiz score from 74.58 in the first session to 84.38 in the sixth 

session. Development was also observed across the four indicators, with a slight decrease 

in the indicator of making conjectures and constructing arguments in the second session, 

followed by improvement in subsequent sessions. These findings indicate that learning 

activities involving contextual problems in the RME approach can support the development 

of students’ mathematical communication skills. 

 

Keywords: realistic mathematics education; mathematical communication skills; skill 

development; mathematics learning. 

 

Abstrak: Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang penting 

di dalam pembelajaran matematika, tetapi kenyataannya kemampuan komunikasi pada 

peserta didik cenderung rendah. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk 

mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

sepanjang proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Subjek peneltiannya peserta 

didik kelas VIII SMPN 21 Padang yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 

RME. Data pada penelitian ini didapatkan melalui pelaksanaan kuis yang diberikan selama 

enam pertemuan pembelajaran. Kemampuan komunikasi matematis ditinjau berdasarkan 

empat indikator, yaitu menghubungkan benda nyata, dan gambar, dengan ide matematika; 

menjelaskan ide menggunakan gambar; menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika; serta membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan 

definisi, dan generalisasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis selama penerapan RME yang ditunjukkan pada 

peningkatan rata-rata nilai kuis dari 74,58 di pertemuan pertama menjadi 84,38 di 

pertemuan keenam. Perkembangan juga terlihat pada keempat indikator yang diamati, 

dengan sedikit penurunan pada indikator membuat konjektur dan menyusun argumen pada 

pertemuan kedua, kemudian meningkat pada pertemuan berikutnya. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa aktivitas pembelajaran menggunakan permasalahan kontekstual 
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dalam pembelajaran RME dapat menjadi bagian yang mendukung perkembangan 

komunikasi matematis. 

 

Kata kunci: realistic mathematics education; kemampuan komunikasi matematis; 

perkembangan kemampuan; pembelajaran matematika. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam pendidikan, matematika 

tidak hanya berfungsi untuk pengetahuan 

dasar, tetapi berfungsi juga dalam 

membentuk kemampuan yang diperlukan 

untuk memahami berbagai bidang ilmu. 

Dalam proses pembelajaran matematika, 

peserta didik diarahkan agar mampu 

melakukan perhitungan, mampu bernalar, 

memecahkan masalah, dan menggunakan 

pengetahuan matematika dalam berbagai 

situasi. Hal tersebut sejalan dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan 

Menengah Nomor 10 Tahun 2025 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan yang 

menekankan kemampuan bernalar dan 

menggunakan pengetahuan matematika 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

Selanjutnya, BSKAP Nomor 046 Tahun 

2025 menegaskan bahwa pembelajaran 

matematika perlu mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam bernalar, 

memecahkan masalah, 

mengomunikasikan ide matematika, serta 

menghubungkan konsep matematika 

dengan realitas (BSKAP, 2025). Oleh 

sebab itu, komunikasi matematis menjadi 

salah satu kemampuan yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. 

Komunikasi matematis dapat 

dikenali dari cara peserta didik 

menyampaikan gagasan, memberikan 

penjelasan terhadap suatu ide, serta 

memanfaatkan representasi matematika 

untuk menunjukkan proses berpikirnya. 

Melalui komunikasi matematis, peserta 

didik memiliki kesempatan untuk 

mengorganisasi sekaligus memperjelas 

pemahamannya terhadap konsep yang 

sedang dipelajari NCTM, (2000). 

Kemampuan tersebut dapat diwujudkan 

melalui komunikasi lisan maupun tulisan. 

Komunikasi lisan dapat diamati melalui 

kegiatan bertanya, berdiskusi, maupun 

memaparkan strategi, sedangkan 

komunikasi tertulis tampak melalui 

penyajian gambar, diagram, grafik, 

simbol, notasi, dan uraian matematis. 

(Hikmawati et al., 2019;Hodiyanto, 2017). 

Fokus penelitian ini pada komunikasi 

tertulis saja karena data diperoleh melalui 

jawaban peserta didik pada soal uraian. 

Kemampuan komunikasi matematis  

diamati melalui beberapa indikator. 

Hendriana & Soemarmo, (2014) 

mengemukakan enam indikator 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu 

menghubungkan representasi dengan ide 

matematika, menjelaskan ide 

menggunakan gambar, menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika, mendengarkan dan 

berdiskusi tentang matematika, membaca 

penyajian matematika tertulis serta 

menyusun pertanyaan yang relevan, dan 

membuat konjektur serta menyusun 

argumen, definisi, dan generalisasi. 

Penelitian ini menggunakan empat 

indikator yang sesuai dengan fokus 

komunikasi matematis tertulis, yaitu (1) 

menghubungkan benda nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide matematika; (2) 

menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematis secara lisan atau tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; 

(3) menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika; dan 

(4) membuat konjektur, menyusun 

argumen, merumuskan definisi, dan 

generalisasi. 

Pada pembelajaran matematika, 

peserta didik perlu diberikan kesempatan 

untuk  mengungkapkan proses dalam 

memperoleh jawaban, menyajikan 

hubungan matematis melalui berbagai 

representasi, menggunakan simbol secara 

tepat, dan memberikan alasan terhadap 

hasil yang diperoleh. Namun, komunikasi 
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matematis peserta didik masih 

menunjukkan adanya kesenjangan dengan 

harapan tersebut. Gambaran kemampuan 

komunikasi peserta didik Indonesia dapat 

ditunjukkan melalui hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA). 

Dalam kerangka PISA, komunikasi 

matematis berkaitan dengan proses 

penggunaan representasi dan penyampaian 

ide dalam literasi matematika (Kusuma et 

al., 2022; OECD, 2022). Hasil PISA 2022 

memperlihatkan skor rata-rata matematika 

peserta didik Indonesia sebesar 366, 

sedangkan rata-rata internasional 

mencapai 472 (OECD, 2022). Kondisi 

tersebut memperlihatkan kemampuan 

matematika peserta didik Indonesia masih 

memerlukan perhatian, termasuk dalam 

penggunaan representasi dan 

pengungkapan gagasan matematika. 

Permasalahan kemampuan 

komunikasi matematis juga ditemukan 

dalam sejumlah penelitian. Lestari & 

Utami, (2023) menunjukkan  peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam 

memodelkan permasalahan, menggunakan 

simbol dan notasi dengan tepat, dan 

menyajikan prosedur penyelesaian secara 

teratur. Rohman et al., (2017) menemukan 

bahwa belum seluruh indikator 

kemampuan komunikasi matematis dapat 

dicapai peserta didik. Sementara itu, 

Oktavianingsih & Warmi, (2021) 

melaporkan adanya kesulitan peserta didik 

dalam mengungkapkan ide matematika, 

menyelesaikan permasalahan secara 

sistematis, serta menggunakan simbol dan 

notasi matematika secara tepat. Temuan 

tersebut memperlihatkan pentingnya 

pembelajaran memberikan pengalaman 

yang lebih banyak kepada peserta didik 

untuk mengungkapkan dan 

mengembangkan pemikiran 

matematisnya. 

Kondisi serupa ditemukan di SMPN 

21 Padang. Pada saat proses pembelajaran, 

kegiatan belajar lebih banyak berlangsung 

melalui penjelasan materi dan pemberian 

contoh oleh pendidik, kemudian 

dilanjutkan dengan latihan yang memiliki 

bentuk serupa dengan contoh. Dalam 

kondisi tersebut, sebagian peserta didik 

masih mengalami kesulitan ketika harus 

mengubah informasi dari soal ke dalam 

bentuk matematika, termasuk 

menggunakan simbol dan grafik. Temuan 

tersebut diperkuat oleh tes awal 

kemampuan komunikasi matematis yang 

dilaksanakan pada 26–30 Januari 2026 dan 

3 Februari 2026 terhadap peserta didik 

kelas VII, dengan 156 peserta didik 

mengikuti tes. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa pada keempat 

indikator yang digunakan masih terdapat 

dominasi skor rendah. Pada indikator 

menghubungkan gambar, dengan ide 

matematika, sebanyak 35% peserta didik 

memperoleh skor 1 dan 34% memperoleh 

skor 2. Pada indikator menjelaskan ide 

dengan gambar, 47% peserta didik 

memperoleh skor 1 dan 40% memperoleh 

skor 0. Pada indikator menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika, 45% peserta didik 

memperoleh skor 1. Sementara itu, pada 

indikator membuat konjektur, menyusun 

argumen, dan generalisasi, sebanyak 56% 

peserta didik memperoleh skor 0. Hasil 

wawancara dengan pendidik juga 

menunjukkan bahwa peserta didik 

cenderung terbiasa menggunakan rumus 

yang telah diberikan tanpa terlebih dahulu 

mengolah informasi dari permasalahan ke 

dalam bahasa, simbol, gambar, diagram, 

grafik, atau model matematika. 

Kondisi tersebut menunjukan, 

pembelajaran matematika harus 

memberikan kesempatan bagi  peserta 

didik untuk membangun pengetahuan 

terlebih dahulu sekaligus 

mengomunikasikan pemikirannya melalui 

pengalaman yang bermakna. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah 

Realistic Mathematics Education (RME). 

Dalam RME, pembelajaran diawali 

melalui situasi yang memiliki keterkaitan 

dengan realitas, kemudian peserta didik 

diberi ruang untuk membangun kembali 

gagasan matematika melalui kegiatan yang 

bermakna (Gravemeijer, 1994). 

Permasalahan kontekstual dalam RME 

dapat menjadi awal proses matematisasi. 

Peserta didik mengidentifikasi informasi 

dari situasi yang diberikan dan 
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menyatakannya melalui bentuk yang 

dipahami, seperti gambar, tabel, diagram, 

simbol, atau model, kemudian 

mengembangkan representasi tersebut 

menuju bentuk matematika yang lebih 

formal (Ediyanto et al., 2020). Rangkaian 

kegiatan tersebut membuka peluang bagi 

peserta didik untuk mengaitkan situasi 

dengan konsep, memberikan penjelasan, 

serta mengembangkan gagasan 

matematisnya. 

Keterkaitan RME dengan 

kemampuan komunikasi matematis juga 

didukung oleh karakteristik RME yang 

mencakup penggunaan konteks, 

penggunaan model, kreasi dan kontribusi 

peserta didik, interaktivitas, serta 

keterkaitan antartopik (Treffers, 1991). 

Penggunaan konteks memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk 

menghubungkan situasi yang dikenali 

dengan ide matematika serta menyajikan 

gagasan melalui berbagai representasi. 

Kesempatan untuk berkreasi dan 

berkontribusi juga mendorong peserta 

didik untuk menjelaskan strategi dan 

menyampaikan hasil pemikirannya. 

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya 

keterkaitan antara penerapan RME dan 

kemampuan komunikasi matematis. 

Astriani & Dhana, (2022)  melaporkan 

bahwa RME dapat mendukung 

kemampuan komunikasi matematis 

melalui permasalahan kontekstual dan 

aktivitas matematisasi. Ndiung et al., 

(2021)  juga menunjukkan bahwa 

penggunaan situasi realistis dapat 

membantu peserta didik menghubungkan 

konsep yang abstrak dengan situasi yang 

lebih mudah dipahami. Hasil penelitian 

(Wahyuni & Rejeki, 2022;Vira et al., 

2022;Siregar et al., 2024) turut 

menunjukkan keterkaitan positif antara 

pembelajaran RME dan kemampuan 

komunikasi matematis. Meta-analisis Putri 

et al., (2022)   juga memberikan dukungan 

terhadap penerapan RME dalam kaitannya 

dengan kemampuan komunikasi 

matematis. 

Meskipun demikian, penelitian 

mengenai RME dan komunikasi 

matematis lebih banyak menempatkan 

kemampuan peserta didik sebagai capaian 

setelah pembelajaran atau 

membandingkan hasil dari kelompok 

pembelajaran yang berbeda. Gambaran 

mengenai perubahan kemampuan 

komunikasi matematis dari satu pertemuan 

ke pertemuan berikutnya selama peserta 

didik mengikuti pembelajaran RME masih 

perlu diperlihatkan secara lebih khusus. 

Pengamatan secara bertahap penting 

dilakukan karena kemampuan komunikasi 

matematis tidak hanya terbentuk pada 

akhir pembelajaran, tetapi berkembang 

melalui pengalaman peserta didik ketika 

berulang kali menghadapi masalah, 

menggunakan representasi, menjelaskan 

strategi, dan menyusun alasan matematis. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

cara perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis diamati, yaitu 

melalui enam kali kuis yang diberikan 

selama pembelajaran RME. Dengan 

demikian, kemampuan komunikasi 

matematis tidak hanya dilihat berdasarkan 

capaian akhir, tetapi ditelusuri 

perkembangannya dari satu pertemuan ke 

pertemuan berikutnya. Permasalahan 

pembelajaran juga dikembangkan melalui 

konteks yang dekat dengan kehidupan dan 

lingkungan peserta didik sehingga 

memberikan kesempatan untuk 

menghubungkan situasi nyata dengan ide 

matematika serta mengomunikasikan ide 

tersebut melalui gambar, simbol, dan 

penjelasan tertulis. Dari uraian tersebut, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik selama penerapan 

pendekatan RME pada pembelajaran pola 

bilangan. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan di SMPN 21 Padang pada 20 

Juli sampai 13 Agustus 2026. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas VIII.8 

yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen 
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melalui pengundian kelas setelah populasi 

memenuhi kriteria normalitas, 

homogenitas, dan kesamaan rata-rata. 

Populasi penelitian terdiri atas 255 peserta 

didik kelas VIII yang tersebar dalam 

delapan kelas. Berdasarkan hasil 

pengundian, kelas VIII.8 ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen dan memperoleh 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

RME. 

Pembelajaran dilaksanakan pada 

materi pola bilangan selama enam 

pertemuan. Materi pada setiap pertemuan 

meliputi mengenali dan memprediksi pola 

bilangan, jenis-jenis pola bilangan berupa 

pola genap, ganjil, dan persegi, pola 

persegi panjang dan segitiga, barisan 

aritmatika, deret aritmatika, serta barisan 

dan deret geometri. Pembelajaran 

menggunakan pendekatan RME dengan 

permasalahan kontekstual sebagai titik 

awal kegiatan. Peserta didik mengamati 

permasalahan, mengidentifikasi informasi 

yang diketahui dan ditanyakan, 

merepresentasikan permasalahan ke dalam 

gambar, tabel, barisan bilangan, atau 

bentuk matematika, kemudian 

mendiskusikan pola dan menentukan 

strategi penyelesaian. Kegiatan 

dilanjutkan dengan pengembangan model 

oleh peserta didik serta penyampaian dan 

pembahasan hasil penyelesaian. 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui kuis kemampuan komunikasi 

matematis yang diberikan pada akhir 

kegiatan inti setiap pertemuan. Kuis 

diberikan sebanyak enam kali, masing-

masing terdiri atas empat soal uraian yang 

disesuaikan dengan materi pembelajaran 

dan memuat indikator kemampuan 

komunikasi matematis. Jumlah peserta 

didik yang mengikuti kuis pada pertemuan 

pertama sampai keenam berturut-turut 

adalah 30, 31, 29, 28, 31, dan 28 peserta 

didik. 

Data kuis dianalisis secara deskriptif 

dengan menghitung rata-rata skor 

kemampuan komunikasi matematis pada 

setiap pertemuan. Rata-rata skor setiap 

pertemuan kemudian dibandingkan untuk 

melihat kecenderungan perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis 

selama penerapan RME. Analisis juga 

dilakukan pada masing-masing dari empat 

indikator dengan menghitung rata-rata 

skor indikator pada setiap pertemuan, 

sehingga perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis dapat diamati 

secara keseluruhan maupun berdasarkan 

indikator. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penerapan pendekatan RME selama 

enam pertemuan menunjukkan adanya 

perubahan pada kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Perubahan ini 

dilihat dari hasil kuis yang diberikan pada 

setiap akhir kegiatan inti. Nilai rata-rata 

yang diperoleh pada masing-masing 

pertemuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Kuis 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Setiap Pertemuan 

Pertemuan 

Jumlah Peserta 

Didik yang 

Mengikuti Kuis 

Rata-rata 

Nilai Kuis 

I 30 74,58 

II 31 75 

III 29 78,66 

IV 28 79,46 

V 31 83,87 

VI 28 84,38 

 

Tabel 1, memperlihatkan rata-rata 

hasil kuis berada pada 74,58 pada 

pertemuan pertama menjadi 84,38 pada 

pertemuan terakhir. Pada pertemuan 

kedua, peningkatan yang terjadi masih 

relatif kecil, yaitu dari 74,58 menjadi 

75,00. Setelah itu, rata-rata nilai kembali 

meningkat pada pertemuan ketiga hingga 

keenam. Secara keseluruhan, terdapat 

kenaikan sebesar 9,80 poin antara 

pertemuan pertama dan keenam. Pola 

perubahan tersebut diperjelas melalui 

grafik pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Perkembangan Rata-Rata 

Nilai Kuis Kemampuan Komunikasi 

Matematis pada Setiap Pertemuan 
Gambar 1 memperlihatkan bahwa 

capaian peserta didik cenderung bergerak 

ke arah yang lebih tinggi sepanjang 

pelaksanaan pembelajaran. Besarnya 

peningkatan tidak sama pada setiap 

pertemuan. Kenaikan paling besar terlihat 

antara pertemuan keempat dan kelima, 

yaitu sebesar 4,41 poin, sedangkan 

perubahan terkecil terdapat antara 

pertemuan pertama dan kedua, yaitu 0,42 

poin. Dengan demikian, perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis 

berlangsung secara bertahap dan tidak 

menunjukkan peningkatan dengan pola 

yang sama pada setiap pertemuan. 

Perubahan tersebut dapat dipahami 

dari aktivitas pembelajaran yang 

diterapkan melalui RME. Permasalahan 

yang diberikan tidak langsung disajikan 

dalam bentuk prosedur atau rumus, tetapi 

diawali dengan situasi yang dapat 

dipahami peserta didik. Dari situasi 

tersebut, peserta didik diarahkan untuk 

mengidentifikasi informasi, mencari 

hubungan, menggunakan representasi, dan 

menyampaikan hasil pemikirannya. 

Aktivitas yang dilakukan secara berulang 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk semakin terbiasa 

mengungkapkan ide matematis dalam 

bentuk gambar, simbol, model, maupun 

tulisan. Hal tersebut sesuai dengan 

karakteristik RME yang menekankan 

penggunaan konteks, model, kontribusi 

peserta didik, dan interaksi dalam 

membangun pemahaman matematika. 

Untuk mendapatkan gambaran yang 

terperinci, perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis kemudian ditinjau 

berdasarkan empat indikator. Hasil 

perhitungan rata-rata skor pada setiap 

indikator selama enam pertemuan 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Skor Kuis di Setiap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator 
Rata-rata Skor Kuis 

I II III IV V VI 

1 2,933 2,935 3,172 3,179 3,452 3,464 

2 3,167 3,194 3,207 3,250 3,548 3,571 

3 3,600 3,645 3,655 3,679 3,710 3,714 

4 2,233 2,226 2,586 2,607 2,710 2,714 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa perkembangan terjadi pada 

keempat indikator yang diamati. Tiga 

indikator mengalami kenaikan secara 

bertahap dari pertemuan awal hingga 

akhir. Berbeda dengan ketiga indikator 

tersebut, indikator keempat sempat 

mengalami penurunan pada pertemuan 

kedua, kemudian kembali menunjukkan 

peningkatan mulai pertemuan ketiga. 

Gambaran perkembangan tersebut dapat 

diamati melalui grafik pada Gambar 2 

sampai Gambar 5. 

Indikator pertama yaitu 

menghubungkan gambar dengan ide 

matematika mengalami kenaikan dari skor 

rata-rata 2,933 pada pertemuan pertama 

menjadi 3,464 pada pertemuan keenam. 

Perubahan skor pada indikator ini 

ditampilkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Perkembangan 

Rata-Rata Skor Indikator Pertama 
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Gambar 2 menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam mengaitkan suatu 

representasi dengan gagasan matematika. 

Pada awal pembelajaran, peserta didik 

masih berada pada tahap mengidentifikasi 

informasi yang terdapat pada situasi atau 

gambar. Dalam pertemuan selanjutnya, 

peserta didik mulai dapat menggunakan 

informasi tersebut untuk menemukan 

hubungan dengan pola matematika yang 

sedang dipelajari. Keadaan tersebut 

berkaitan dengan cara RME memulai 

pembelajaran melalui fenomena atau 

situasi yang dapat dipahami peserta didik. 

Konteks yang digunakan menjadi 

jembatan bagi peserta didik untuk bergerak 

dari sesuatu yang konkret menuju ide 

matematika. Selain itu, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk membuat 

atau memilih representasi yang sesuai 

dengan pemahamannya. Hal tersebut 

mencerminkan penerapan didactical 

phenomenology dan self-developed models 

dalam pembelajaran RME. 

Indikator kedua yaitu menjelaskan 

ide, menggunakan gambar, rata-rata skor 

mengalami perubahan dari 3,167 pada 

pertemuan pertama menjadi 3,571 pada 

pertemuan keenam. Perkembangan skor 

indikator kedua dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3. Grafik Perkembangan 

Rata-Rata Skor Indikator Kedua 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa skor 

indikator kedua meningkat pada setiap 

pertemuan. Kenaikan tersebut 

menggambarkan adanya perubahan dalam 

kemampuan peserta didik ketika 

menyampaikan cara berpikir dan 

hubungan matematis yang digunakan 

untuk memperoleh suatu jawaban. Peserta 

didik secara bertahap tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga mulai 

memberikan penjelasan melalui bentuk 

representasi yang digunakan dalam 

penyelesaian. Hal tersebut tidak terlepas 

dari kesempatan yang diberikan dalam 

pembelajaran RME kepada peserta didik 

untuk mengembangkan modelnya sendiri. 

Model yang dibuat berdasarkan pemikiran 

peserta didik dapat berfungsi sebagai alat 

untuk menjelaskan hubungan yang 

ditemukan. Selanjutnya, hasil pemikiran 

tersebut dikembangkan menuju bentuk 

matematika yang lebih formal. Proses ini 

memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengomunikasikan ide dan 

strategi penyelesaian secara tertulis. 

Selanjutnya, pada rata-rata indikator 

ketiga yaitu menyatakan peristiwa sehari-

hari menggunakan bahasa atau simbol 

matematika meningkat dari 3,600 pada 

pertemuan pertama menjadi 3,714 pada 

pertemuan keenam. Perubahan skor 

indikator ketiga disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Perkembangan 

Rata-Rata Skor Indikator Ketiga 

Berdasarkan Gambar 4, indikator 

ketiga memperlihatkan peningkatan pada 

seluruh pertemuan. Dibandingkan dengan 

indikator lainnya, skor rata-rata indikator 

ini berada pada posisi paling tinggi selama 

pelaksanaan kuis. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa peserta didik 

relatif mampu menerjemahkan situasi 

yang diberikan ke dalam bahasa maupun 

simbol matematika. Salah satu hal yang 

mendukung kondisi tersebut adalah 

penggunaan masalah kontekstual sebagai 

awal kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

terlebih dahulu berhadapan dengan situasi 

yang memiliki makna, kemudian 
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menentukan informasi dan hubungan yang 

dapat dinyatakan secara matematis. Proses 

perpindahan dari konteks menuju bentuk 

matematika tersebut berkaitan dengan 

guided reinvention and progressive 

mathematization, yaitu peserta didik 

membangun kembali pemahaman 

matematika melalui tahapan yang 

berkembang dari situasi informal menuju 

bentuk yang lebih formal. 

Terakhir indikator keempat yaitu 

membuat konjektur, menyusun argumen, 

dan generalisasi memperlihatkan pola 

yang tidak sepenuhnya sama dengan 

indikator lainnya. Rata-rata skor tercatat 

2,233 pada pertemuan pertama, turun 

sedikit menjadi 2,226 pada pertemuan 

kedua, kemudian meningkat menjadi 

2,586 pada pertemuan ketiga. Skor 

tersebut terus bertambah pada pertemuan 

keempat, kelima, dan keenam hingga 

mencapai 2,714. Perubahan tersebut dapat 

diamati pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Grafik Perkembangan 

Rata-Rata Skor Indikator Keempat 

Penurunan sebesar 0,007 pada 

pertemuan kedua relatif kecil, tetapi 

menunjukkan bahwa perkembangan 

kemampuan pada indikator ini belum 

berlangsung secara konsisten sejak awal 

pembelajaran. Jika dibandingkan antara 

pertemuan pertama dan keenam, justru 

terdapat kenaikan sebesar 0,481. Hal ini 

menunjukkan adanya perkembangan 

secara keseluruhan meskipun sempat 

terjadi perubahan pada salah satu 

pertemuan. Indikator keempat berkaitan 

dengan kemampuan yang membutuhkan 

proses berpikir lebih lanjut. Peserta didik 

tidak cukup hanya mengenali pola, tetapi 

perlu menggunakan hasil pengamatan 

untuk membuat dugaan, memberikan 

alasan, serta menarik kesimpulan yang 

dapat berlaku secara lebih umum. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan 

perkembangan pada indikator ini 

membutuhkan pengalaman belajar yang 

lebih berulang dibandingkan kemampuan 

yang hanya menuntut penyajian informasi 

atau penggunaan simbol. Mulai pertemuan 

ketiga, peningkatan skor menunjukkan 

bahwa peserta didik semakin mampu 

menggunakan hubungan yang ditemukan 

untuk mengembangkan pemikiran 

matematis. Dalam pembelajaran RME, 

proses tersebut dapat berlangsung melalui 

kegiatan menemukan kembali hubungan 

dari permasalahan yang diberikan. Peserta 

didik diberi kesempatan untuk mencoba 

cara sendiri, membandingkan hasil, serta 

mengembangkan model atau representasi 

yang digunakan. Aktivitas tersebut 

mendukung proses guided reinvention and 

progressive mathematization dan self-

developed models dalam membangun 

dugaan serta alasan matematis. 

Secara keseluruhan, hasil pada 

keempat indikator memperlihatkan bahwa 

perkembangan kemampuan komunikasi 

matematis tidak hanya tercermin dari 

kenaikan rata-rata nilai kuis, tetapi juga 

terlihat pada perubahan setiap aspek yang 

dinilai. Indikator ketiga menunjukkan rata-

rata skor tertinggi pada seluruh pertemuan, 

sedangkan indikator keempat memiliki 

skor rata-rata terendah. Meskipun 

demikian, indikator keempat tetap 

mengalami kenaikan dari pertemuan 

pertama hingga keenam.  

Hasil penelitian ini memiliki 

kesesuaian dengan temuan oleh 

Septriansyah et al., (2023) yang 

memperlihatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan 

pendekatan RME memperoleh hasil lebih 

baik dibandingkan peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan deduktif. Sejalan dengan 

temuan tersebut, Fachrurazi & Safriyanti, 

(2020) menunjukkan bahwa penerapan 

RME dapat mendukung perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis 
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peserta didik, terutama dalam 

menghubungkan benda nyata dengan ide 

matematika serta mengekspresikan konsep 

matematika melalui bahasa atau simbol 

matematika. Temuan dalam penelitian ini 

melengkapi hasil penelitian tersebut 

dengan mendeskripsikan perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis secara 

bertahap berdasarkan hasil kuis pada setiap 

pertemuan, sehingga perkembangan 

kemampuan peserta didik dapat diamati 

selama proses pembelajaran, bukan hanya 

berdasarkan hasil akhir pembelajaran. 

Selain perkembangan skor, 

penggunaan konteks yang dekat dengan 

kehidupan dan lingkungan peserta didik 

menjadi bagian penting dalam proses 

pembelajaran RME. Permasalahan yang 

diberikan tidak hanya menggunakan 

situasi kehidupan sehari-hari, tetapi juga 

memanfaatkan situasi yang dapat ditemui 

peserta didik di lingkungan sekolah. Salah 

satu permasalahan pada LKPD 

menggunakan konteks guru menyusun 

peserta didik dalam beberapa formasi di 

halaman sekolah. Melalui situasi tersebut, 

peserta didik diarahkan untuk mengamati 

susunan objek, mengenali keteraturan, 

membuat perkiraan terhadap susunan 

berikutnya, serta menghubungkan pola 

yang ditemukan dengan ide matematika. 

Peserta didik kemudian dapat menyajikan 

hasil pengamatan melalui gambar, 

bilangan, simbol, maupun penjelasan 

tertulis. Penggunaan konteks yang dekat 

dengan peserta didik tersebut memberikan 

titik awal yang konkret untuk membangun 

pemahaman matematika dan 

mengembangkan kemampuan dalam 

mengomunikasikan ide matematis secara 

bertahap. Dengan demikian, konteks 

dalam pembelajaran RME tidak hanya 

berfungsi sebagai pengantar materi, tetapi 

juga menjadi bagian dari proses 

matematisasi yang membantu peserta 

didik bergerak dari situasi nyata menuju 

representasi dan bentuk matematika yang 

lebih formal 

 

 

SIMPULAN 

 

 

Penerapan pendekatan RME 

memberikan pengalaman belajar yang 

memungkinkan perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik berlangsung secara teratur 

selama proses pembelajaran. 

Perkembangan tersebut bukan hanya 

berkaitan dengan kemampuan 

mendapatkan jawaban matematis, tetapi 

juga dengan semakin terbiasanya peserta 

didik menghubungkan situasi dengan ide 

matematika, menggunakan representasi 

untuk menjelaskan hubungan yang 

ditemukan, menerjemahkan peristiwa ke 

dalam bahasa atau simbol matematika, 

serta mengembangkan dugaan dan alasan 

matematis. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan permasalahan 

kontekstual yang disertai kesempatan 

untuk membangun model dan 

mengembangkan strategi sendiri dapat 

menjadi bagian penting dalam proses 

pembentukan kemampuan komunikasi 

matematis. Secara ilmiah, penelitian ini 

memperluas gambaran mengenai 

keterkaitan RME dengan komunikasi 

matematis dengan menunjukkan bahwa 

perkembangan kemampuan tersebut dapat 

ditelusuri selama proses pembelajaran, 

bukan hanya dilihat sebagai capaian pada 

akhir pembelajaran. Pendekatan ini 

berpotensi diterapkan pada pembelajaran 

matematika yang menempatkan aktivitas 

peserta didik dalam mengonstruksi dan 

mengomunikasikan ide sebagai bagian 

dari proses belajar, serta dapat 

dikembangkan untuk mengamati 

perkembangan kemampuan matematis 

lainnya pada materi yang berbeda.   
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